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ABSTRAK 
Kelelahan adalah hilangnya energi pada tubuh, akibatnya 

pemakaian energi yang berlebih karena menyelesaikan berbagai 
tugas. Pengendara ojek online merupakan salah satu pekerjaan 
berisiko mengalami kelelaan dan dapat berpotensi sebagai 
penyebab terjadinya kecelakaan. Tujuan penelitian ini untuk 
mengatahui faktor-faktor yang berhubungan dengan tingkat 
kelalahan pada pengendara ojek online 

Jenis penelitian ini adalah analitik dengan desain penelitian 
cross sectional. Populasi pada penelitian ini berjumlah 521 
pengendara  ojek online dan sampel penelitian diambil 53 
pengendara  ojek online dengan menggunakan Teknik Proposional 
random sampling. Analisis data menggunakan uji  Somers’d.  

Hasil penelitian ini menggunakan uji Somers’D dengan (α = 
0,05). Hasil penelitian ini menunjukkan mayoritas pengendara ojek 
online mengalami kelelahan dengan kategori rendah sebanyak 32 
orang (40,4%). Terdapat hubungan antara posisi kerja (p=0,008), 
usia (p=0,002), lama kerja (p=0,23), masa kerja (p=0,016), dan 
kebiasaan merokok (p=0,049) dengan tingkat kelelahan pada 
pengendara ojek online di Kota Banjarbaru.  

Disarankan kepada pekerja untuk bekerja tidak melampaui 
batas yang diperbolehkan (> 8 jam/hari). Saat mengendarai sepeda 
motor pastikan duduk dengan posisi yang nyaman dan ergonomis 
yaitu duduk dengan posisi tegak secara alamiah (tidak 
membungkuk). Serta Memperbaiki gaya hidup, seperti 
meningkatkan durasi tidur, malakukan aktivitas fisik yang cukup, 
dan mengelola stress dengan baik agar tubuh tidak mengalami 
kelelahan. 
Kata Kunci : Posisi Kerja, Usia, Lama Kerja, Masa Kerja, Kebiasaan 
merokok, dan Tingkat Kelelahan 
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ABSTRACT 
Fatigue is the loss of energy in the body, as a result of excessive 

energy use due to completing various tasks. Online motorcycle taxi drivers 
are one of the jobs at risk of fatigue and can potentially cause accidents. 
fatigue and can potentially cause accidents. The purpose of This study 
aims to determine the factors associated with the level of level of fatigue in 
online motorcycle taxi drivers. 

This type of research is analytic with cross sectional research design. 
The population in this study amounted to 521 online motorcycle taxi 
drivers and the research sample was taken 53 online motorcycle taxi 
drivers using proportional random sampling technique. Data analysis 
using Somers'd test. 

The results of this study used Somers'D test with (α = 0.05). The 
results of this study indicate that the majority of online motorcycle taxi 
drivers experience fatigue in the low category as many as 32 people 
(40.4%). There is a relationship between work position (p=0.008), age 
(p=0.002), length of work (p=0.23), tenure (p=0.016), and smoking habits 
(p=0.049) with the level of fatigue in online motorcycle taxi drivers in 
Banjarbaru City.  

It is recommended that workers do not work beyond the allowable 
limit (> 8 hours/day). When riding a motorcycle, make sure to sit in a 
comfortable and ergonomic position, namely sitting in a naturally upright 
position (not slouching). And improve lifestyle, such as increasing sleep 
duration, doing enough physical activity, and managing stress well so that 
the body does not experience fatigue. 
Keyword : Work Position, Age, Length of Work, Tenure, Smoking  habits, 
and Level of Fatigue 
 
PENDAHULUAN  

Ojek online adalah moda transportasi pribadi yang banyak digunakan untuk pengiriman 
barang, makanan, dan penumpang, terutama di kota besar seperti Banjarbaru. Kehadiran ojek 
online telah menciptakan banyak peluang kerja bagi masyarakat setempat, namun pekerjaan ini 
sering kali melibatkan jam kerja yang tidak terbatas, yang dapat menyebabkan kelelahan. 
Penelitian menunjukkan bahwa kelelahan kerja berkaitan erat dengan lama kerja, serta berbagai 
faktor seperti usia, aktivitas fisik, dan waktu istirahat yang tidak memadai. Hal ini berpotensi 
meningkatkan risiko kecelakaan lalu lintas, mengingat angka kecelakaan yang tinggi di Indonesia, 
khususnya di Kalimantan Selatan dan Banjarbaru. Dengan data menunjukkan bahwa sebagian 
besar pengendara ojek online bekerja lebih dari 8 jam sehari dan memiliki masa kerja lebih dari 5 
tahun, terdapat kebutuhan mendesak untuk menyelidiki lebih dalam faktor-faktor internal yang 
mempengaruhi tingkat kelelahan pada pengendara ojek online di Kota Banjarbaru. 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini bersifat analitik dengan tujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 

berhubungan dengan tingkat kelelahan pada pengendara ojek online di Kota Banjarbaru. 
Penelitian menggunakan desain cross-sectional, di mana data dari variabel penyebab (independen) 
dan variabel akibat (dependen) dikumpulkan dan diukur secara bersamaan. Juga melibatkan 
populasi pengendara ojek online di Kota Banjarbaru, yang berjumlah 521 orang tersebar di 
berbagai basecamp. Sampel penelitian diambil secara proporsional menggunakan teknik 
proportional random sampling untuk memastikan representativitas dari setiap basecamp. Total 
sampel yang digunakan adalah 53 pengendara, yang dihitung dengan mengambil 10% dari total 
populasi. Jumlah sampel dari setiap basecamp dihitung berdasarkan proporsi jumlah populasi di 
masing-masing basecamp. Misalnya, basecamp dengan 15 pengendara memiliki 1 sampel, 
sementara basecamp dengan 61 pengendara memiliki 6 sampel. Perhitungan ini memastikan 
bahwa setiap basecamp terwakili secara proporsional dalam penelitian ini. 
 
Perhitungan sampel penelitian     Perhitungan sampel setiap basecamp 
 
 
 
 
Keterangan : 
n  : Sampel 
N : Populasi 
 

Penelitian ini berfokus pada faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kelelahan pada 
pengendara ojek online di Kota Banjarbaru. Peneliti berupaya mencari solusi terhadap 
permasalahan kelelahan yang dialami oleh para pengendara melalui analisis berbagai faktor yang 
mungkin terkait. Dalam definisi operasional penelitian, variabel yang diteliti dibagi menjadi 
variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen) sebagai berikut : 
a. Variabel Penelitian: 

o Variabel Bebas: Posisi kerja, usia, lama kerja, masa kerja, kebiasaan merokok. 
o Variabel Terikat: Tingkat kelelahan. 

b. Definisi Operasional: 
o Posisi Kerja: Risiko berdasarkan skor REBA. 
o Usia: Tua (41-60 tahun), Muda (20-40 tahun). 
o Lama Kerja: >8 jam/hari (melewati), <8 jam/hari (tidak melewati). 
o Masa Kerja: >5 tahun (lama), <5 tahun (baru). 
o Kebiasaan Merokok: Perokok berat (>20 batang/hari), sedang (10-20 batang/hari), ringan (<10 

batang/hari), bukan perokok. 
o Tingkat Kelelahan: Sangat tinggi hingga rendah berdasarkan skor IFRC. 
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Penelitian ini dilakukan di berbagai basecamp pengendara ojek online yang tersebar di Kota 
Banjarbaru. Penelitian dimulai dengan penyusunan proposal pada bulan September 2023, diikuti 
oleh kegiatan revisi proposal, pelaksanaan penelitian, dan penyusunan skripsi. Jadwal kegiatan 
penelitian dirinci sebagai berikut: seminar proposal dilakukan pada awal 2024, revisi proposal di 
bulan yang sama, pelaksanaan penelitian berlangsung dari Januari hingga April 2024, penyusunan 
skripsi dilakukan pada bulan Mei, dan seminar serta revisi skripsi diadakan pada bulan Juni. 
Pengumpulan naskah skripsi direncanakan untuk bulan-bulan terakhir di tahun 2024. 

Terkait dengan analis dan penyajian data penelitian, berikut yang dapat disajikan dari hasil 
penelitian : 
a. Pengolahan Data: 

o Pemeriksaan Data (Editing): Memastikan kuesioner lengkap dan konsisten. 
o Pemberian Kode (Coding): Mengubah data huruf menjadi angka untuk kemudahan analisis. 
o Tabulasi (Tabulating): Mengorganisasi data mentah ke dalam tabel statistik. 

b. Entry Data: Memasukkan data ke dalam komputer.Analisis Data: 
o Analisis Univariat: Mendeskripsikan karakteristik setiap variabel, termasuk distribusi, 

frekuensi, dan persentase. 
o Analisis Bivariat: Menguji hubungan antara dua variabel menggunakan uji Somers’d untuk 

data ordinal. Uji ini menentukan kekuatan korelasi dengan interval koefisien korelasi: 
- 0,00 – 0,25: Tidak ada/hubungan lemah 
- 0,26 – 0,50: Hubungan sedang 
- 0,51 – 0,75: Hubungan kuat 
- 0,76 – 1,00: Hubungan sangat kuat/sempurna 

o Kriteria Uji: 
- Ho: Tidak terdapat korelasi bermakna jika nilai p > 0,05 
- Ha: Terdapat korelasi bermakna jika nilai p < 0,05 

 
Penelitian ini mematuhi prinsip-prinsip etika untuk menghormati hak dan integritas 

partisipan. Pertama, informed consent diberikan kepada pengendara ojek online, memastikan 
mereka memahami tujuan penelitian dan memberikan persetujuan sebelum mengisi kuesioner. 
Selama penelitian, perlakuan adil dijamin untuk semua peserta tanpa memandang agama atau 
suku. Peneliti juga berkomitmen untuk melindungi peserta dari ketidaknyamanan fisik dan 
mental, serta mengatur pengumpulan data pada saat istirahat untuk menghindari kerugian bagi 
peserta. Selain itu, kerahasiaan data peserta dijaga dengan tidak mencantumkan nama pada 
kuesioner, dan peneliti menjelaskan pentingnya melindungi privasi partisipan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kondisi pengendara ojek online di Kota Banjarbaru, 
mencakup aspek risiko kerja, usia, durasi kerja, lama bekerja, kebiasaan merokok, serta tingkat 
kelelahan. Dari hasil penelitian, mayoritas pengendara ojek online tergolong dalam kelompok 
posisi kerja dengan risiko sedang, mencapai 49% dari total responden. Pengendara didominasi 
oleh kelompok usia muda, yaitu 20 hingga 40 tahun, dengan persentase sebesar 63%. 

Terkait durasi kerja, 57% pengendara menghabiskan waktu lebih dari 8 jam per hari, 
menunjukkan bahwa mereka bekerja di luar batas waktu yang dianjurkan. Di sisi lain, 63% 
pengendara tergolong baru, dengan lama bekerja kurang dari 5 tahun. 

Dalam kebiasaan merokok, terdapat kesamaan antara kelompok perokok sedang dan bukan 
perokok, masing-masing dengan persentase 38%. Untuk tingkat kelelahan, sebanyak 61% 
pengendara mengalami kelelahan rendah, sementara 39% lainnya berada pada kategori kelelahan 
sedang. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan wawasan mengenai beban kerja yang 
signifikan pada pengendara ojek online, dengan sebagian besar dari mereka bekerja dalam durasi 
panjang tanpa istirahat cukup, yang berpotensi memengaruhi kesehatan fisik dan mental mereka. 
 

No Kategori Jumlah 
(Orang) 

Persentase 
(%) 

Posisi Kerja       
1 Risiko Tinggi 9 17% 
2 Risiko Sedang 26 49% 
3 Risiko Rendah 18 34% 

Usia       
1 41-60 tahun 20 37% 
2 20-40 tahun 33 63% 

Lama Kerja       
1 > 8 jam/hari 30 57% 
2 < 8 jam/hari 23 43% 

Masa Kerja       
1 > 5 tahun (lama) 20 37% 
2 < 5 tahun (baru) 33 63% 

Kebiasaan Merokok       

1 Perokok Berat 3 5% 
2 Perokok Sedang 20 38% 
3 Perokok Ringan 10 19% 
4 Bukan Perokok 20 38% 
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Tingkat Kelelahan       

1 Sedang 21 39% 
2 Rendah 32 61% 

 
Pembahasan 
Data Analisis Hasil yang diperoleh sebagai berikut : 
1. Posisi Kerja dan Kelelahan Ada hubungan signifikan antara posisi kerja dan kelelahan (p-value 

0,008, korelasi 0,279), dengan posisi tubuh yang tidak sesuai meningkatkan kelelahan. 
2. Usia dan Kelelahan Usia mempengaruhi tingkat kelelahan secara signifikan (p-value 0,002, 

korelasi 0,408), terutama pada pengendara berusia 20-40 tahun yang mengalami kelelahan lebih 
tinggi. 

3. Lama Kerja dan Kelelahan Lama kerja berhubungan signifikan dengan tingkat kelelahan (p-
value 0,023, korelasi -0,299). Pengendara dengan lama kerja lebih panjang cenderung merasakan 
kelelahan lebih rendah. 

4. Masa Kerja dan Kelelahan Masa kerja berhubungan signifikan dengan kelelahan (p-value 0,016, 
korelasi 0,327), menunjukkan bahwa pengendara yang telah lama bekerja mengalami kelelahan 
lebih besar. 

5. Kebiasaan Merokok dan Kelelahan Kebiasaan merokok memiliki hubungan signifikan dengan 
kelelahan (p-value 0,049, korelasi 0,203), di mana merokok sedikit meningkatkan tingkat 
kelelahan. 
 

Berikut untuk solusi yang bisa dijadikan pilihan : 
1. Posisi Kerja: Pastikan posisi duduk saat berkendara ergonomis untuk mengurangi kelelahan. 
2. Usia: Tingkatkan kualitas hidup dengan tidur yang cukup dan olahraga, terutama untuk 

pengendara muda. 
3. Lama Kerja: Batasi waktu kerja hingga 8 jam/hari dan lakukan peregangan setelah bekerja. 
4. Masa Kerja: Manfaatkan pengalaman pengendara senior dan atur jadwal kerja dengan baik. 
5. Kebiasaan Merokok: Kurangi kebiasaan merokok dan pertimbangkan alternatif seperti permen. 
 

Penelitian ini menghadapi beberapa kendala, termasuk sulitnya menjangkau pengendara 
ojek online akibat jadwal kerja mereka yang tidak menentu dan bervariasinya kondisi kerja yang 
dipengaruhi oleh waktu serta cuaca, yang dapat memengaruhi hasil penelitian. 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kelelahan 

pada pengendara ojek online di Kota Banjarbaru, dapat disimpulkan bahwa posisi kerja 
pengendara terbagi dalam kategori risiko tinggi (17%), risiko sedang (49%), dan risiko rendah 
(34%). Mayoritas pengendara berada dalam kelompok usia muda (62,3%), bekerja lebih dari 8 jam 
per hari (57%), memiliki masa kerja baru (< 5 tahun) (62,3%), dan sebagian besar merupakan 
perokok sedang atau bukan perokok (38%). Tingkat kelelahan pengendara umumnya berada 
dalam kategori rendah (40,4%) dan kategori sedang (39,6%). Selain itu, analisis menunjukkan 
adanya hubungan signifikan antara faktor posisi kerja, usia, lama kerja, masa kerja, dan kebiasaan 
merokok dengan tingkat kelelahan yang dialami pengendara ojek online. 

1. Instansi Terkait: Terapkan solusi teknologi untuk mempermudah manajemen waktu dan perjalanan 
pengendara, guna mengurangi kelelahan. 

2. Pengendara Ojek Online: Batasi kerja hingga 8 jam/hari, perhatikan posisi duduk yang 
ergonomis, lakukan peregangan singkat, dan tingkatkan kualitas tidur serta aktivitas fisik. 
Kurangi merokok dan kelola stres dengan baik. 

3. Peneliti Selanjutnya: Fokuskan pada kriteria inklusi seperti usia, kondisi ekonomi, atau jenis 
sepeda motor dalam penelitian kelelahan terkait lama kerja. 
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